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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada ALLAH S.W.T atas 

segala rahmat, kemurahan, dan karunia-Nya. Sehingga peneliti dapat diberikan 

kesempatan menyelesaikan penelitian ini yang berjudul “Objektifitas Pemberitaan 

Ahok Pasca Penetapan Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat 

Kabar Republika”. 

Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

sarjana strata satu di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Esa Unggul Jakarta. 

Penelitian ini merupakan penerapan ilmu komunikasi yang peneliti peroleh dalam 

perkuliahan. Peneliti menyadari banyak mendapat bantuan baik materil dan moril 

dari berbagai pihak. Karena itu, penulis perlu menyampaikan terima kasih 

kepada : 

Dalam kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

 

1. Orang tua saya dan juga kakak saya yang selalu memberikan dukungan 

moril, materil dan selalu memberikan motivasi. 

2. Bapak Ir. Arief Kusuma A.P, MBA selaku rektor Universitas Esa Unggul  

3. Bapak Dr. Halomoan Harahap, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Komunikasi Unversitas Esa Unggul. 

4. Ibu Euis Heryati, M.Ikom, selaku Kepala Jurusan Hubungan Masyarakat 

Universitas Esa unggul. 

5. Bapak Drs. Dani Vardiasnyah, M.Si, selaku Dosen Pembimbing materi 

dan teknik penulisan, yang bersedia meluangkan waktunya untuk 

membimbing penulis dalam menyusun skripsi penelitian ini. 

6. Dosen-dosen Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Esa Unggul yang 

telah memberikan bekal ilmu pengetahuan dan berbagai fasilitas bantuan 

dalam penulisan skripsi penelitian ini dan selama kuliah. 

7. Ibu Joan selaku Staff Sekretariat Fakultas Ilmu Komunikasi. 

8. Seluruh anggota “Bala-Bala” grup chat whatsapp yang tidak bosan-

bosannya saling mendukung agar tetap semangat kuliah dan 

mengerjakan skripsi penelitian ini. 

 

Peneliti menyadari bahwa penulisan laporan ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Maka dari itu penulis sangat mengharapkan atas kritik dan saran 

dari semua pihak yang bersifat membangun demi kesempurnaan. 

        

Jakarta,  Agustus 2018 
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